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ABSTRACT

The study aimed to determine the effects of black cumin extract (Nigella sativa) and determine the
optimal dose of black cumin extract (Nigella sativa) on total erythrocytes and leukocytes broilers. This
research was conducted from December 2019 to January 2020 at the Integrated Field Laboratory Unit of
the Faculty of Agriculture, University of Lampung. The research data were analyzed at Pramitra Biolab
Indonesia Laboratory, Bandar Lampung. The research material was 60 female broilers (strain Cobb CP
707). This study used a Completely Randomized Design with 4 treatments and 3 replications. The
treatments in this study were drinking water without Nigella sativa (P0), drinking water with Nigella
sativa 36 mg/kg BW/day (P1), drinking water with Nigella sativa 72 mg/kg BW/day (P2) and drinking
water with Nigella sativa 144 mg/kg BW/day (P3). Data obtained from observations were arranged in the
form of simple tabulations and displayed in the form of histograms for descriptive analysis. Research
showed that female broilers given black cumin (Nigella sativa) in their drinking water affected on the
total erythrocytes which was in the normal range and the total leukocytes which were above the normal
range in all treatment. The best dose of black cumin (Nigella sativa) in drinking water for each
parameters was 144 mg/kg BW/day for total erythrocytes and 72 mg/kg BW/day for total leukocytes.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak jintan hitam (Nigella sativa) yang diberikan
dalam air minum dan mengetahui dosis pemberian ekstrak jintan hitam (Nigella sativa) yang optimal
terhadap total eritrosit dan leukosit broiler betina. Penelitian ini dilaksanakan Desember 2019 sampai
Januari 2020 di unit kandang Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Pemeriksaan total eritrosit dan leukosit dilakukan di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia,
Bandar Lampung. Materi penelitian adalah 60 ekor broiler betina galur Cobb CP 707. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan pada penelitian
ini yaitu air minum diberikan secara ad libitum terdiri dari air minum tanpa Nigella sativa (P0), air
minum dengan Nigella sativa 36 mg/kg BB/hari (P1), air minum dengan Nigella sativa 72 mg/kg BB/hari
(P2) dan air minum dengan Nigella sativa 144 mg/kg BB/hari (P3). Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan disusun dalam bentuk tabulasi sederhana dan ditampilkan dalam bentuk histogram untuk
dianalisis secara deskriptif. Penelitian menunjukkan bahwa pemberian jintan hitam (Nigella sativa) pada
air minum mempengaruhi total eritrosit pada kisaran normal dan total leukosit diatas kisaran normal pada
semua perlakuan. Dosis terbaik pemberian jintan hitam (Nigella sativa) pada broiler betina adalah 144
mg/kg BB/hari untuk total eritrosit dan 72 mg/kg BB/hari untuk total leukosit.

Kata Kunci : Broiler Betina, Eritrosit, Jintan Hitam (Nigella sativa), Imunomodulator, Leukosit
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PENDAHULUAN

Ayam  pedaging atau  broiler
merupakan ternak yang penting dalam
pemenuhan  kebutuhan  protein  hewani
masyarakat. Permintaan terhadap daging ayam
semakin bertambah seiring dengan
meningkatnya penghasilan dan kesadaran
penduduk mengenai pentingnya protein
hewani. Selain itu, daging ayam sangat disukai
karena harganya yang tergolong murah jika
dibandingkan dengan harga daging asal hewan
lainnya dan halal. Kini usaha peternakan ayam
broiler menjadi salah satu sektor penyumbang
dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani di
Indonesia.

Kendala dalam sektor peternakan
broiler yang dilihat dalam segi kesehatannya
yaitu tingginya serangan penyakit pada broiler.
Kesehatan merupakan faktor yang sangat
menentukan keberhasilan usaha peternakan
ayam broiler. Metode yang dapat digunakan
untuk menilai status kesehatan broiler salah
satunya melalui  penilaian  hematologi.
Penilaian hematologi diantaranya dapat dilihat
dari total sel darah merah (eritrosit) dan sel
darah putih (leukosit) ayam broiler tersebut.
Eritrosit merupakan salah satu sel darah
penting bagi tubuh yang berfungsi mengikat O
oleh hemoglobin ke dalam sel tubuh dan
mengeluarkan karbondioksida dari sel tubuh
(Suprijatna et al., 2005). Leukosit merupakan
sel darah yang dapat membentuk sistem imun
yang Dberperan dalam melawan Dberbagai
penyakit infeksi dan benda asing (Isroli et al.,
2009). Leukosit berfungsi melindungi tubuh
terhadap berbagai penyakit dengan cara fagosit
dan menghasilkan antibodi (Junguera, 1977).

Peternak dan perusahaan peternakan
unggas biasanya menanggulangi permasalahan
tersebut dengan cara melakukan pemberian
antibiotik yang berguna untuk memberantas
penyakit. Penggunaan antibiotik secara
berlebihan dan dalam jangka waktu lama akan
menimbulkan gangguan keseimbangan atau
ketidakstabilan mikroorganisme dalam saluran
pencernaan serta resistensi mikroorganisme
terhadap antibiotik (An den bogaard dan
Stobberingh, 2000), sehingga perlu alternatif
pengganti antibiotik yaitu dengan penambahan
imunomodulator.

Imunomodulator dapat didefinisikan
sebagai suatu substansi, (biologis dan sintetis)
yang dapat menstimulasi, menekan atau
mengatur salah satu dari komponen sistem
kekebalan, baik respon kekebalan spesifik
maupun non  spesifik. Penambahan
imunomodulator diharapkan dapat

meningkatkan sistem imun ayam yang ditandai
dengan pertambahan sel darah putih dan sel
darah merah pada tubuh ternak itu sendiri.
Isroli et al. (2009) menyatakan bahwa untuk
mengetahui tingkat kekebalan tubuh dapat
dilihat dari variabel darah secara lengkap.
Salah satu tanaman yang dapat digunakan
sebagai imunomodulator adalah jintan hitam.

Jintan hitam (Nigella sativa) yang juga
dikenal dengan “black cumin” adalah tanaman
herbal tahunan yang termasuk dalam keluarga
Ranunculaceae dan memiliki efek sebagai
imunomodulator. Tanaman ini berasal dari
daerah laut mediterania (Adamu, 2010). Jintan
hitam memiliki  kandungan  berupa
thymoquinone  yang  berfungsi  sebagai
antioksidan,  antiinfeksi, antitumor  dan
antiinflamasi (Regheb ez al., 2009). Berbagai
penelitian pada manusia mengenai efek
imunomodulator dari N. sativa telah dilakukan
dan terbukti bahwa N. sativa dapat
meningkatkan respon imun. Namun, pada saat
ini khususnya pada broiler betina belum ada
yang melakukan penelitian.

Penggunaan broiler betina dalam
penelitian ini dilakukan karena broiler betina
secara fisiologis merupakan ayam yang
memiliki perbedaan dengan broiler jantan
dilihat dari ukuran organ limfositnya. Limfosit
sendiri merupakan bagian yang penting dalam
sel darah terutama pada luekosit yang fungsi
utamanya yaitu sebagai sistem kekebalan
tubuh. Menurut Sturkie (2000) sel-sel limfoid
broiler betina pertumbuhannya lebih lambat
dan ukurannya lebih kecil dibandingkan
dengan broiler jantan sehingga proses
pembentukan antibodi broiler betina juga lebih
lambat dan rendah. Ternak yang memiliki
bobot limfoid yang besar, cenderung tahan
terhadap berbagai penyakit. Pemberian ekstrak
Nigella sativa yang dilarutkan ke dalam air
minum diharapkan dapat menjaga
keseimbangan sistem imun dan dapat
meningkatkan total eritrosit dan leukosit broiler
betina.

Sampai saat ini belum ada peneliti
yang menyebutkan pengaruh pemberian Jintan
hitam (Nigella sativa) terhadap total eritrosit
dan leukosit broiler betina. Oleh karena itu,
penulis tertarik melakukan penelitian mengenai
pengaruh pemberian Jintan hitam (Nigella
sativa) guna meningkatkan kesehatan broiler
yang dapat diamati dari total eritrosit dan
leukosit broiler.
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MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada
Desember 2019—1Januari 2020 di unit kandang
Laboratorium Lapang Terpadu yang berada di
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Analisis  total  eritrosit dan  leukosit
dilaksanakan di Laboratorium Klinik Pramitra
Biolab Indonesia, Bandar Lampung.

Materi

Peralatan yang digunakan pada
kandang penelitian antara lain kandang broiler,
sekat besi, sekat bambu, waring, sekam dan
koran, plastik terpal, lampu, spuit untuk
vaksinasi, tempat ransum (babychick feeder),
tempat air minum, nampan air dipping, ember,
hand sprayer, timbangan manual, timbangan
elektrik, thermohygrometer, karung dan plastik
serta peralatan yang digunakan untuk
pengambilan darah antara lain kapas alkohol,
disposable syringe, tabung ethylene diamine
tetraacetic acid (EDTA), box untuk sampel
darah, gunting dan pisau, peralatan
pemeriksaan total eritrosit dan leukosit
(Hematologi Analyzer Rayto RT-76005), es
batu, alat tulis dan kertas.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain doc broiler betina
strain Cobb CP 707R sebanyak 60 ekor (tidak
vaksin), ransum broiler komersial, vaksin yang
meliputi vaksin ND, Al, dan IBD/gumboro,
bahan untuk biosecurity seperti desinfektan dan
kapur, sediaan Nigella sativa dalam bentuk
ekstrak kering (kapsul), bahan yang digunakan
untuk analisis total eritrosit dan leukosit antara
lain diluent, rinse, lyse, probe cleanser,
alkohol, darah broiler dan air minum.

Metode Penelitian

Metode yang  digunakan pada
penelitian ini yaitu metode eksperimental
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan perletakan petak percobaan
secara acak, terdiri atas 4 perlakuan dan 3
ulangan yaitu PO : air minum tanpa Nigella
sativa (jintan hitam), P1 : air minum dengan
dosis 36 mg/kg BB/hari Nigella sativa (jintan
hitam), P2 : air minum dengan dosis 72 mg/kg
BB/hari Nigella sativa (jintan hitam), P3 : air
minum dengan dosis 144 mg/kg BB/hari
Nigella sativa (jintan hitam). Setiap ulangan
terdiri dari 5 ekor broiler.

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian antara lain
kegiatan persiapan kandang dilakukan minimal
satu minggu sebelum DOC datang (chick in),
melakukan pemeliharaan selama 30 hari
dengan memisahkan broiler ke dalam petak-
petak kandang sejak umur 1 hari dan setiap
petak kandang terdiri dari 5 ekor ayam,
melakukan program vaksinasi agar ayam tidak
terserang penyakit. Vaksin yang diberikan
terdiri dari vaksin Newcastle Disease (ND) dan
Avian Influenzan (Al) (killed vaccine), ND
(live vaccine) dan Gumboro. Vaksin ND
kombinasi Al (killed vaccine) diberikan saat
ayam berumur 6 hari melalui injeksi subkutan
leher bersamaan dengan vaksin ND (/ive)
diberikan melalui tetes mata. Vaksin Gumboro
dilakukan pada saat ayam berumur 12 hari
melalui air minum.

Pengambilan sampel darah dilakukan
pada hari ke-31 di pagi hari. Sampel darah
diambil sebanyak 1 ekor dari setiap petak
percobaan (12 sampel). Sampel darah diambil
menggunakan disposable syringe 5 ml melalui
vena brachialis sebanyak 2--3 ml kemudian
dimasukan ke dalam tabung (Ethylene Diamine
Tetra Aceticy EDTA dan diberi label sesuai
dengan perlakuan. Meletakkan tabung sampel
darah ke dalam colling box, selanjutnya sampel
darah dalam tabung EDTA dikirim ke
Laboratorium Klinik Pramitra dalam rantai
dingin untuk dihitung total eritrosit dan
leukositnya.

Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dibuat dalam bentuk tabulasi
sederhana dan histogram kemudian dianalisis
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Perlakuan terhadap Total
Eritrosit pada Broiler Betina

Hasil penelitian pengaruh perlakuan
pemberian Nigella sativa (jintan hitam)
terhadap  total eritrosit broiler betina
menunjukkan rata-rata jumlah eritrosit pada
masing-masing perlakuan adalah PO (2,3 X
10%mm?), P1 (2,4 x 10%mm?), P2 (2,4 x
10%mm?), P3 (2,5 x 108mm?®). Hasil penelitian
dari semua perlakuan menunjukkan bahwa
rata-rata total eritrosit broiler betina masih
berada dalam kisaran normal. ~Dharmawan
(2002) menyatakan bahwa total eritrosit normal
pada ayam broiler berkisar antara 2,3--3,5 x
10%mm?. Data jumlah eritrosit broiler betina
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata jumlah eritrosit broiler betina

Ulanean Perlakuan
anga PO Pl P2 P3
(x10%/mm?)
1 2,17 2,35 2,27 2,54
2 2,41 2,43 2,49 2,38
3 2,37 2,41 2,57 2,48
Jumlah 6,95 7,19 7,33 7.4
Rata-rata 2.3 2.4 2.4 2,5
Keterangan:

P0O: Air minum tanpa Nigella sativa (jintan hitam);
P1: Air minum dengan 36 mg/kg BB/hari Nigella sativa (jintan hitam);
P2: Air minum dengan 72 mg/kg BB/hari Nigella sativa (jintan hitam);
P3: Air minum dengan 144 mg/kg BB/hari Nigella sativa (jintan hitam).

Berdasarkan histogram yang disajikan
pada Gambar 1, rata-rata jumlah eritrosit
meningkat seiring meningkatnya dosis yang
diberikan. Kelompok Nigella sativa dengan
dosis yang lebih tinggi memiliki rata-rata
eritrosit paling tinggi yaitu pada pemberian
jintan hitam dengan dosis 144 mg/kg BB/hari
(P3), hal tersebut kemungkinan terjadi diduga
karena pada P3 dosis pemberian Nigella sativa
dua kali lipat lebih tinggi daripada dosis

pemberian pada perlakuan lain sehingga salah
satu kandungan aktif Nigella sativa berupa
thymoquinone otomatis akan lebih banyak pada
P3 dimana thymoquinone sendiri merupakan
senyawa yang dapat mencegah terjadinya
penurunan eritrosit. Hal ini sesuai dengan
pendapat Naz (2011) yang menyatakan bahwa
thymoquinone (TQ) dapat menjaga hematologi
darah misalnya mencegah terjadi penurunan
eritrosit, leukosit, eusinofil dan heterofil.

3.5

2,5

=Batas normal bawah*

Batas normal atas*

Total Eritrosit (x 105/mm?)

PO

Perlakuan

2.5
24 24
5 2.0
1,5 -
PO : kontrol
P1 : 36 mg/kg BB/hari
14 T P2 : 72 mg/kg BB/hari
P1 P2 P3

P3 : 144 mg/kg BB/hari

Gambar 1. Rata-rata jumlah eritrosit

Keterangan:

* . Rataan total eritrosit menurut Dharmawan (2002).

Kandungan senyawa thymoquinone yang
lebih tinggi pada P3 diduga mampu
meningkatkan dan memicu pembentukan
hemoglobin yang merupakan bagian dalam
eritrosit. Al-Homidan et al  (2002)
menyatakan bahwa dengan pemberian jintan
hitam yang mengandung thymoquinone dapat

menyebabkan peningkatan secara signifikan
terhadap jumlah hemoglobin. Menurut Sturkie
(1998) di dalam eritrosit terdapat hemoglobin
(Hb) sehingga apabila hemoglobin meningkat
karena kandungan aktif Nigella sativa berupa
thymoquinone  maka  otomatis  eritrosit
meningkat karena hemoglobin merupakan
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salah satu bagian dari eritrosit.  Seperti
diketahui bahwa pada penelitian sebelum-
sebelumnya dengan menggunakan materi
penelitian bukan broiler, penggunaan jintan
hitam sudah terbukti mampu meningkatkan
eritrosit karena kandungan senyawa seperti
thymoquinone dan minyak atsiri. Kandungan-
kandungan senyawa tersebut juga diduga
mampu meningkatkan enzim-enzim
pencernaan serta sebagai zat antimikrobial pada
broiler  sehingga  apabila  enzim-enzim
pencernaan meningkat seperti enzim proteolitik
maka efisiensi asam amino didalam usus pun
meningkat, hal tersebut mampu meningkatkan
sistem imun dengan penurunan populasi
mikroba patogen di dalam saluran pencernaan.
Senyawa-senyawa tersebut dapat berfungsi
dengan baik schingga mampu menstimulasi
sistem imunitas yang dapat meningkatkan
jumlah eritrosit. Menurut Nasir  (2009)
kandungan serbuk jintan hitam berupa zat aktif
(thymogquinone, dithymoquinone, thymol, dan
carvacrol) dapat meningkatkan kecernaan dan
absorbsi  zat makanan dengan  cara
menstimulasi enzim-enzim pencernaan.
Menurut Kusdarwati et al. (2010) senyawa
fenol dari minyak atsiri berperan dalam
membunuh  bakteri, yaitu dengan cara
mendenaturasi protein sel bakteri.
Terdenaturasinya protein sel bakteri akan
menyebabkan semua aktivitas metabolisme sel
bakteri terhenti, sebab semua aktivitas
metabolisme sel bakteri dikatalisis oleh enzim
yang merupakan protein.

Aktivitas biologis dari jintan hitam
telah banyak dilaporkan sebagai antioksidan
yang baik. Komposisi senyawa jintan hitam
berupa protein, karbohidrat dan lemak diduga
mampu mencegah kerusakan sel dengan cara
menangkal radikal bebas di dalam tubuh
sehingga total eritrosit broiler betina dalam
penelitian ini dapat bertahan lebih lama dan
tetap berada pada kisaran normal. Menurut
Kurnia et al. (2011) komposisi nutrisi jintan
hitam yaitu protein 21%, karbohidrat 35% dan
lemak 35--38% dikenal sebagai senyawa yang
mampu untuuk menangkal radikal bebas di
dalam tubuh.

Komposisi nutrisi pada jintan hitam
seperti protein, karbohidrat dan lemak akan
membantu penangkapan radikal bebas yang
masuk ke dalam tubuh broiler dimana
senyawa-senyawa tersebut akan berikatan
dengan radikal bebas yang dibantu oleh
hemoglobin (Hb) sehingga pembentukan
radikal bebas dalam darah akan terhambat dan
pembentukan  eritrosit akan  mengalami
peningkatan. Sarma et al. (2010) menyatakan

bahwa  antiradikal bebas  (antioksidan)
merupakan aktivitas suatu senyawa yang dalam
kadar rendah dapat mencegah terjadinya
oksidasi dari substrat yang mudah teroksidasi
serta cara kerja dari senyawa antioksidan
adalah bereaksi dengan radikal bebas reaktif
membentuk radikal bebas tak reaktif yang
relatif stabil. Antioksidan menstabilkan radikal
bebas dengan melengkapi kekurangan elektron
yang dimiliki radikal bebas, dan menghambat
terjadinya reaksi berantai dari pembentukan
radikal bebas.

Penyebab lain yang dimungkinkan
meningkatkan total eritrosit broiler betina pada
penelitian ini diduga karena kandungan vitamin
yang ada pada jintan hitam seperti vitamin
riboflavin (B2), piridoksin (B6) dan vitamin C
yang mampu meningkatkan pembentukan atau
produksi eritrosit (erythropoiesis). Menurut
Yulianti (2006) menyatakan bahwa jintan
hitam juga mempunyai kandungan berupa
vitamin A, Bl, B2, B6, C, E dan niacin.
Menurut  Siswanto  (2017)  pembentukan
eritrosit membutuhkan vitamin B12, B6, B2,
nicotinic acid, pantothenic acid, biotin, dan
vitamin C.

Kandungan nutrisi lainnya dari jintan
hitam yang diduga dapat mempercepat proses
erythropoiesis  (produksi dan pematangan
eritrosit) yaitu asam amino dan asam lemak
essensial. Meyer dan Harvey (2004)
menyatakan bahwa yang harus ada untuk
erythropoiesis normal adalah asam amino,
asam lemak essensial, mineral, dan vitamin.
Menurut Niluh (2012) jintan hitam juga
mengandung asam lemak, terutama asam
lemak esensial tak jenuh (linoleic acid dan
linolenic acid) dimana asam lemak esensial
terdiri dari alfa-linolenic acid (Omega-3) dan
linoleic acid (Omega-6) sebagai pembentuk
sel.  Yulianti (2006) menambahkan bahwa
jintan hitam juga mempunyai kandungan
saponin, nigellin, asam amino dan bermacam-
macam mineral.

Peningkatan pada perlakuan ketiga
(P3) juga diduga karena dosis yang diberikan
telah sesuai sehingga jintan hitam berperan
sebagai imunostimulan yang dapat
meningkatkan sistem kekebalan broiler betina
melalui peningkatan total eritrosit yang
dihasilkan. Menurut Sasmito (2017) sistem
kekebalan (imunomodulator) pada broiler
dibagi  menjadi  tiga, yaitu  sebagai
imunostimulan (meningkatkan sistem
kekebalan),  imunorestorasi  (memperbaiki
sistem  kekebalan), dan  imunosupresan
(menekan sistem kekebalan).
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Banyak faktor lainnya juga yang dapat
mempengaruhi  jumlah eritrosit. ~ Swenson
(1984) menyatakan bahwa faktor -faktor yang
dapat memengaruhi jumlah eritrosit dalam
darah yaitu umur, produksi telur, peningkatan
epinephrine, volume darah, pemeliharaan,
waktu, temperatur lingkungan, dan faktor
iklim.

B. Pengaruh Perlakuan terhadap Total
Leukosit pada Broiler Betina

Hasil penelitian pengaruh perlakuan
pemberian Nigella sativa (jintan hitam)
terhadap total leukosit broiler betina
menunjukkan rata-rata jumlah leukosit pada
masing-masing perlakuan adalah PO (108,15 x
10%/mm?), P1 (120,65 x 10°/mm?), P2 (123,28
x 103%/mm?®), P3 (117,35 x 10/mm®). Nilai
rata-rata dari kadar leukosit broiler betina
masing-masing perlakuan pada Tabel 2
menunjukkan bahwa kadar leukosit antar
perlakuan berada diatas kisaran normal dan
tergolong mengalami peningkatan yang sangat
tinggi dari kadar normalnya yaitu berkisar
antara 108,15--123,28 x 10°%mm?’.  Arfah
(2015) melaporkan bahwa jumlah leukosit
normal pada ayam berada pada kisaran 12--30

Tabel 2. Rata-rata jumlah leukosit broiler betina

X 103%/mm’. Julendra et al. (2010)
mengemukakan bahwa jumlah sel leukosit
normal pada ayam adalah antara 12.000--
30.000/pl.

Kemungkinan yang menyebabkan
total leukositnya berada diatas kisaran normal
diduga karena keadaan suhu kandang diatas
suhu normal dimana ayam mengalami cekaman
panas sehingga menyebabkan total leukositnya
tinggi. Keadaan rata-rata suhu kandang dalam
penelitian ini sebesar 29,8°C dan kelembaban
77%. Menurut Kartasudjana dan Suprijatna
(2010) ayam broiler dapat tumbuh secara
optimal pada suhu lingkungan 18--24°C,
dengan kelembaban 50--75%. Lohmann
(2004) menambahkan bahwa suhu nyaman
ayam umur 15--24 hari yaitu 2--28°C. Hodges
(1977) menyatakan bahwa jumlah leukosit
pada tiap-tiap unggas berbeda-beda dan
mempunyai fluktuasi yang tinggi, keadaan ini
bisa terjadi pada kondisi stress, aktivitas
biologis yang tinggi, gizi, dan umur. Faktor
lain yang turut berpengaruh adalah jenis
kelamin, lingkungan, efek hormon, obat-obatan
serta sinar ultraviolet atau sinar radiasi. Data
jumlah leukosit broiler betina dapat dilihat
pada Tabel 2.

Ulanean Perlakuan
anga PO Pl P2 P3
(x10%/mm?) -

1 94,86 119,69 128,82 124,38

2 117,35 121,51 119,48 107,74

3 112,25 120,76 121,55 119,86
Jumlah 324,46 361,96 369,85 351,98
Rata-rata 108,15 120,65 123,28 117,35

Keterangan:

PO: Air minum tanpa Nigella sativa (jintan hitam);

P1: Air minum dengan 36 mg/kg BB/hari Nigella sativa (jintan hitam);
P2: Air minum dengan 72 mg/kg BB/hari Nigella sativa (jintan hitam);
P3: Air minum dengan 144 mg/kg BB/hari Nigella sativa (jintan hitam).

Berdasarkan histogram pada Gambar
2 terlihat bahwa adanya peningkatan total
leukosit paling tinggi pada perlakuan kedua
(P2) dibanding dengan kontrol (PO),
Peningkatan jumlah leukosit diduga karena
kandungan yang terdapat didalam nigella
sativa (jintan hitam) seperti ekstrak metanolnya
banyak berperan dalam sistem kekebalan
(imunomodulator) dengan cara meningkatkan
aktivitas fagositosis makrofag dari broiler
betina dimana leukosit sendiri merupakan sel

darah yang melindungi tubuh terhadap kuman-
kuman penyakit yang menyerang tubuh dengan
cara fagosit dan menghasilkan antibodi.
Ghonime et al. (2011) melakukan penelitian
terhadap tiga tanaman herbal (Silene nocturna,
Nigella sativa, dan Matricaria chamomilla)
yang tumbuh di Mesir terhadap tikus Balb/C,
menunjukkan adanya peningkatan sel leukosit,
sel sumsum tulang dan peningkatan bobot
limfa pada dosis yang digunakan. Hasil
penelitian yang dilakukan terhadap tikus
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Balb/C menunjukkan bahwa ketiga tanaman
obat tersebut termasuk jintan hitam memiliki
efek imunomodulator. Ekstrak metanol jintan

hitam yang diberikan secara intraperitoneal,
dapat meningkatkan jumlah sel darah putih
(hingga 1,2 x 10* sel/mm?).

140
"E 10 120.65 11735
108.15
g
S 100 PO : kontrol
X P1:36 mg/kg BB/hari
_:; P2 : 72 mg/kg BB/hari
E 80 P3 : 144 mg/kg BB/hari
=
g 60
= == Batas normal bawah**
= Batas normal atas**
= 40
30
20
12
0 T T T
PO P1 P3

Perlakuan

Gambar 2. Rata-rata jumlah leukosit

Keterangan:

*%.  Rataan total leukosit menurut Arfah (2015).

Peningkatan leukosit dalam sirkulasi
menggambarkan ketanggapan sel darah putih
dalam mencegah hadirnya agen penyakit dan
peradangan yang ditandai dengan pertumbuhan
organ limfosit. Organ limfosit broiler betina
terbilang  pertumbuhannya lambat dan
ukurannya kecil daripada organ limfosit broiler
jantan sehingga perlu ditingkatkan
pertumbuhannya dengan pemberian jintan
hitam dimana jintan hitam sendiri diduga
mampu  meningkatkan proliferasi  organ
limfosit broiler betina. Hal ini sesuai
pernyataan Sturkie (2000) yang menyatakan
bahwa  sel-sel limfoid broiler betina
pertumbuhannya lebih lambat dan ukurannya
lebih kecil dibandingkan dengan broiler jantan
sehingga proses pembentukan antibodi broiler
betina juga lebih lambat dan rendah. Ternak
yang memiliki bobot limfoid yang besar,
cenderung tahan terhadap berbagai penyakit.
Menurut Khasanah (2009) jintan hitam dapat
meningkatkan proliferasi limfosit mencit
Balb/C pada dosis 0,52 dan 5,2 mg/hari.
Meningkatnya proliferasi sel limfosit ini,
terutama sel B, dapat meningkatkan
diferensiasi sel dan berkembang menjadi sel
plasma yang membentuk antibodi.

Penyebab lain yang dimungkinkan
menyebabkan total leukosit pada penelitian ini
tinggi diduga karena bahan aktif yang terdapat
dalam jintan hitam berupa thymoquinone

bekerja  sebagai  imunostimulan  yang
meningkatkan produksi antibodi tubuh broiler
ditunjukkan dengan adanya peningkatan
leukosit. Menurut Suhatri dan Aldi (2010)
penggunaan ekstrak jintan hitam sangat efektif
untuk meningkatkan sistem imun atau sebagai
imunostimulan.  Peningkatan jumlah total
leukosit menunjukkan kemampuan sistem imun
untuk melawan infeksi atau benda asing.
Leukosit yang merupakan sistem imun alamiah
(spesifik) berperan penting dalam melindungi
tubuh dari serangan mikroorganisme. El Kadi
dan Kandil (1987) dalam Sari (2009)
menyatakan bahwa mekanisme kerja dari jintan
hitam sebagai imunostimulan adalah melalui
sistem imunitas non spesifik, yaitu dengan
meningkatkan aktivitas dan jumlah sel darah
putih (leukosit) serta melalui sistem imunitas
spesifik terutama pada sistem imun spesifik
seluler dengan cara meningkatkan rasio antara
sel T helper (Th) dengan sel T suppressor (Ts).
Menurut Vieira (2011) menyatakan bahwa
jumlah total leukosit yang berada pada batas
tertinggi normal menunjukkan sistem imun
memproduksi jumlah total leukosit yang cukup
dalam sirkulasi darah untuk melawan infeksi.
Data hasil histogram (Gambar 2) pada
perlakuan ketiga (P3) menunjukkan total
leukosit mengalami penurunan. Menurunnya
jumlah leukosit diduga karena kandungan
saponin P3 lebih tinggi dua kali lipat
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dibandingkan dari dosis yang lainnya sehingga
pada P3 kadar saponin yang masuk ke dalam
tubuh  broiler lebih  banyak. Selain
mengandung bahan aktif berupa thymogquinone
dan yang lainnya menurut Dontriska et al.
(2014) jintan hitam juga mengandung senyawa
yang menekan pembentukan leukosit yaitu
senyawa saponin, sehingga menyebabkan
jintan hitam berubah fungsi dari imunostimulan
menjadi imunosupresan atau racun yang
menekan pembentukan leukosit. =~ Menurut
Mulyana (2002) saponin adalah jenis glikosida
dan  merupakan racun  yang  dapat
menghancurkan butir darah atau hemolisis.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian
Nigella sativa (jintan hitam) pada broiler betina
mempengaruhi total eritrosit pada kisaran
normal dan total leukosit diatas kisaran normal
pada semua perlakuan. Dosis terbaik
pemberian Nigella sativa (jintan hitam) adalah
144 mg/kg BB/hari dan 72 mg/kg BB/hari
untuk total leukosit broiler betina.

Saran

Berdasarkan penelitian ini, penulis
menyarankan ~ untuk  dapat = melakukan
penelitian lanjut guna mengetahui total eritrosit
dan leukosit pada broiler betina setiap minggu
untuk mengetahui tingkat penggunaan Nigella
sativa (jintan hitam) yang lebih optimal.
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